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Tenun buna merupakan salah satu jenis tenunan khas masyarakat Nusa Tenggara Timur 
khususnya di wilayah sonaf maubes (Kerajaan Maubesi), Kecamatan Insana, Kabupaten Timor 
Tengah Utara. Tenun buna menggunakan motif geometris, dimana setiap motif merupakan  
perwakilan suku-suku yang mendiami wilayah kerajaan dalam tatanan struktur adat masyarakat 
sonaf maubes. Perkembangan tenun buna di era modern mengalami kendala dalam budidaya, 
dimana kurangnya minat dari generasi penerus,  pemahaman nilai-nilai budaya yang sangat 
terbatas dan pengaruh persaingan pasar yang dibawa kaum pedagang dari bugis makasar (kain 
lipa) maupun dari pedagang jawa (Kain batik). Tujuan dari penelitian ini untuk memotivasi 
generasi penerus agar tetap menjaga dan melestarikan budaya tenun buna. Melalui kelompok-
kelompok penenun, diciptakanlah sebuah industrialisasi desa yang dapat mengembangkan potensi 
ekonomi kerakyatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi yang dilaksanakan 
dengan tiga tahap observasi. Observasi pertama adalah observasi deskriptif untuk merumuskan 
analisis domain, kedua adalah observasi terfokus untuk mendapatkan analisis taksonomi, dan 
terakhir adalah observasi terseleksi untuk mendapatkan analisis kompensial. 
Kata Kunci : Tenun Buna, Ekonomi Kerakyatan, Etnografi 
 
Ragam budaya Indonesia 
merupakan perwujudan dari budaya 
daerah yang memperkaya budaya 
nasional. Salah satu kekayaan ragam 
budaya nasional dalam berpakaian 
adalah kain tenun. Kain tenun 
merupakan ragam hias di Indonesia 
yang tersebar luas di setiap wilayah 
nusantara dari sabang sampai 
merauke, dengan ciri motif, corak, 
warna dan pemaknaan yang 
beragam. Fister (dalam W. 
Pattinama; 2011:1) menjelaskan 
Indonesia diakui sebagai salah satu 
negara penghasil seni tenun terbesar 
di dunia, khususnya dalam hal 
keanekaragaman hiasannya. Jenis 
tenun yang di kembangkan di 
Indonesia ada tiga jenis yakni tenun 
songket, tenun ikat dan tenun buna . 
Tenun Buna merupakan  merupakan 
kerajinan asli masyarakat adat suku-
suku di sonaf maubes, wilayah pulau 
Timor propinsi Nusa Tenggara 
Timur. Tenun buna pada masyarakat 
tersebut memiliki arti dan makna 
tentang peradaban masyarakat adat di 
sonaf maubes. Menggunakan motif 
geometris, tenun buna memaknai 
setiap motif sebagai perwakilan 
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suku-suku yang mendiami wilayah 
kerajaan maubesi dalam tatanan 
struktur adat masyarakat sonaf 
maubes dengan arti dan fungsi 
masing-masing suku dalam 
menjalankan pemerintahannya. 
Sejarah perkembangan tenun 
buna baru di kenalkan kepada 
kalangan bangsawan pada masa 
pemerintahan usif (raja) Usfinit 
sebagai raja tertinggi. Dalam mitos 
dan cerita rakyat disebut be’e (Nenek 
Moyang)  Sani Finit sebagai penenun 
buna pertama. Maha karya tersebut 
kemudian digunakan sebagai tais 
(kain sarung perempuan) bagi ibu 
yang baru saja melahirkan, dalam 
sebuah ritual keluarga raja usfinit 
yang di kenal dengan tapoin liana 
(Upacara mengeluarkan anak setelah 
melahirkan). Jenis tenun ini 
kemudian di kenalkan pada 
masyarakat luas pada masa 
pemerintahan eksekutif  Usif  (raja) 
Taolin (1913-1933) (Usfinit 
Alexander 2003;49). Masyarakat luas 
kemudian mulai membuat tenun 
buna  untuk kalangan terbatas yakni 
kalangan Usif (raja) dan kalangan 
bangsawan lain secara hierarki. 
Perjalanan tenun buna akhirnya di 
gunakan dalam upacara-upacara adat 
oleh masyarakat adat kelompok suku 
amaf  dan meluas kepada rakyat 
biasa (kolo manu). Dalam 
perkembangannya Tenun buna 
mendapat tempat utama sebagai 
tenun yang mempunyai kualitas 
nomor satu dan di gunakan sebagai 
belis (mas kawin) dan upacara-
upacara adat lainnya. Pada 
masyarakat adat dalam wilayah 
kerajaan maubesi kemudian 
berkembanglah motif tenun buna 
dengan berbagai pemaknaan di setiap 
suku pengembang di sekitar wilayah 
kekuasaan sonaf maubes. 
Era globalisasi ini menjadi 
sebuah kendala ketika mulai 
berkurangnya penenun buna yang 
mau mengembangkan tenun buna. 
Faktor utama dalam kendala tersebut 
adalah waktu pengerjaan yang 
menyita banyak waktu dalam 
beraktifitas dan berkurangnya minat 
generasi penerus yang mulai 
terpengaruh oleh tawaran praktis 
pasar pakaian yang dibawa kaum 
pedagang dari bugis makasar (kain 
lipa) maupun dari pedagang jawa 
(Kain batik). Perkembangan tenun 
buna yang tergusur oleh tawaran 
National Conference On Economic Education  






praktis kaum pedagang asal  bugis 
dan jawa, membuat tenun buna 
hanya ditenun untuk keperluan 
upacara adat dan sebagai souvenir 
untuk para pendatang yang mampir. 
Melihat hal tersebut, oleh penulis 
tergerak untuk kembali 
membudidayakan tenun buna dengan 
memperkenalkan ke masyarakat luas 
melalui penenun-penenun lokal yang 
diberdayakan. Dengan bertindak 
sebagai partisipan, penulis ingin 
kembali menumbuhkan kegiatan 
menenun buna dalam masyarakat 
yang kemudian menjadi suatu tradisi 
yang tidak tenggelam di tengah arus 
persaingan pasar moderen.  
Menggunakan studi etnografi 
penulis berusaha menganalisis, 
menginterpelasi dan 
mendeskripsikan pola-pola perilaku, 
kebiasaan dan budaya sama (culture 
sharing) yang berkembang seiring 
berjalannya waktu (Jhon Creswell, 
2015 ;932). Sesuai pendekatan 
tersebut maka peneliti sebagai pihak 
observer berusaha memotret pola-
pola perilaku dengan menggunakan 
pendekatan yang berfokus pada 
kelompok masyarakat di sonaf 
maubes. Sebagai langkah awal 
peneliti berupaya mengobservasi dan 
wawancara untuk mengumpulkan 
data awal dilapangan. Inti dari 
pendekatan ini kemudian menjadi 
rujukan dalam menentukan fokus 
penelitian berikutnya. Kebudayaan 
yang cenderung tidak berkembang 
ini kurang mendapat perhatian dari 
masyarakat itu sendiri  karena 
lemahnya pengorganisasian di dalam 
menjalankan fungsi regenerasi. 
Sehingga pendekatan etnografi 
mengambil   
Upaya pelestarian diyakini 
sebagai sebuah usaha ekonomi 
kerakyatan yang menawarkan 
pendekatan kekeluargaan. Keluarga 
dipilih karena merupakan tempat 
seseorang mulai mendapatkan 
pendidikan pertama dan utama. 
Proses ini harus di dorong untuk di 
perkenalkan secara baik dan menarik 
apabila masyarakat  masih 
memuliakan Tenun buna sebagai 
salah satu budaya daerah yang 
bernilai ganda dalam pemaknaan. 
Partisipasi pemerintah daerah beserta 
seluruh lapisan masyarakat yang 
mendiami daerah ini, wajib 
menanamkan ilmu pengetahuan 
tersebut guna mendukung tumbuh 
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kembang budaya tenun beserta nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
Proses ini juga diyakini sebagai 
proses yang akan menghidupkan dari 
sisi kemanfaatan ekonomi karena 
bisa di jadikan industri kerajinan 
tenun di desa. Sarbini Sumawinata 
(dalam Sujito Ari 2006), 
menawarkan pemikiran alternatif, 
apa yang dikenal dengan ekonomi 
kerakyatan melalui industrialisasi 
desa. Konsep ini  dimunculkan untuk 
menjawab kebutuhan pengembangan 
ekonomi desa, khususnya sejak 
terjadi kegagalan transformasi 
ekonomi di jaman revolusi hijau. 
Industrialisasi desa, menurutnya 
ditandai adanya model transformasi 
teknologi dan ilmu pengetahuan 
dalam pemanfaat sumber daya lokal 
dengan basis pengelolaan oleh 
masyarakat dan pemerintah desa. 
Model industrialisasi ini, juga 
ditandai oleh kepekaan pada 
pengelolaan lingkungan, lebih 
menyerap tenaga kerja (padat karya) 
dan bukan padat modal, penggunaan 
teknologi madya, serta berorientasi 
pada kebutuhan jangka panjang 
(sustainable). Tentu sangat berbeda 
dengan model-model eksploitasi 
sumber daya alam yang selama ini 
diterapkan melalui jargon 
modernisasi desa, yang nyata 
membawa dampak kesenjangan, 
ketergantungan, dan marginalisasi. 
Konsep ekonomi kerakyatan ini 
sejalan dengan kajian tentang 
tenunan dari pemerintah daerah NTT 
juga menegaskan tentang mulianya  
produk asli masyarakat pulau Timor 
sebagai kebutuhan sandang yang 
memiliki pemaknaan ganda terhadap 
kebutuhan kegiatan adat (Dalam 
Upacara Kelahiran, Upacara 
kematian, Sebagai Mahar/Mas 
Kawin) juga di pergunakan sebagai 
Pertukaran Budaya dalam unsur 
persamaan atau Kesatuan (UPTK 
NTT 2007 ;44).  
Berangkat dari masalah pada 
pendahuluan tersebut  maka, sudah 
selayaknya masyarakat yang 
mendiami pulau Timor wajib 
memaknai kembali budaya kain 
tenun buna sebagai identitas daerah 
Timor Tengah Utara khususnya 
wilayah kerajaan maubesi yang patut 
dibanggakan. Sehingga penekanan 
peneliti yakni masihkah perlu kain 
tenun buna dimuliakan sebagai 
identitas daerah yang mendukung 
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budaya nasional? Siapa dan 
bagaimana cara yang diperlukan 
dalam usaha memuliakankain tenun 
Timor? Apakah tenun buna  mampu 
menghidupkan ekonomi kerakyatan 
masyarakat sekitar? 
METODE PENELITIAN 
Studi Etnografi sebagai metode 
penelitian tenun buna  pada sonaf 
maubes (Kerajaan Maubesi) 
Studi etnografi merupakan 
sebuah metode penelitian terhadap 
masalah budaya yang mempunyai 
porsi tersendiri di dalam sekian 
banyak metode yang di teliti oleh 
para perintis peneliti dengan 
pendekatan kualitatif. Harris( dalam 
Creswell 2014:125) menuturkan 
etnografi merupakan suatu desain 
kualitatif yang penelitiannya 
mendeskripsikan dan menafsirkan 
pola yang sama dari nilai, perilaku, 
keyakinan dan bahasa dari suatu 
kelompok berkebudayaan sama. 
Etnografi atau ethnography, dalam 
bahasa Latin: etnos berarti bangsa, 
dan grafein yang berarti melukis atau 
menggambar; sehingga etnografi 
berarti melukiskan atau 
menggambarkan kehidupan suatu 
masyarakat atau bangsa. Oleh karena 
itu, etnografi merupakan: 1) 
Pekerjaan antropolog dalam 
mendiskripsikan dan menganalisis 
suatu kebudayaan, yang tujuan 
utamanya adalah memahami suatu 
pandangan (pengetahuan) dan 
hubungannya dengan kehidupan 
sehari-hari (perilaku) guna 
mendapatkan pandangan dunia 
masyarakat yang diteliti (Spradley, 
2006:3). 2)Komponen penelitian 
yang akar antropologinya 
berdasarkan kegiatan peneliti untuk 
memahami cara orang-orang 
berinteraksi dan bekerjasama melalui 
fenomena teramati dalam kehidupan 
sehari-hari (Mulyana, 2013:161).  
Etnografi sebagai metode tertua 
dalam riset kualitatif sangat penting 
untuk penelitian-penelitian sosial 
yang mempunyai beberapa 
karakteristik yaitu (1) menggali atau 
meneliti fenomena sosial, (2) data 
tidak terstruktur; (3) kasus atau 
sample sedikit; (4) dilakukan analisis 
data dan interpretasi data tentang arti 
dari tindakan manusia (human 
action). Inti dari etnografi adalah 
upaya untuk memperhatikan makna-
makna tindakan dari kejadian yang 
menimpa orang yang kita pahami. 
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Etnografi mengkaji pekerjaan yang 
mendeskripsikan tentang suatu 
kebudayaan. Tujuan utama dari 
aktivitas ini adalah untuk memahami 
suatu pandangan hidup dari sudut 
pandang budaya masyarakat. 
Sebagaimana dikemukakan oleh 
John.W Creswell (2014:125) 
penelitian etnografi sebagai proses 
dimana etnografi melibatkan 
pengamatan yang luas terhadap 
kelompok tersebut, sering kali 
melalui pengamatan yang luas 
terhadap kelompok tersebut, sering 
kali melalui pengamatan partisipan 
yang penelitinya menenggelamkan 
diri dalam kehidupan sehari-hari dari 
masyarakat tersebut, mengamati dan 
mewawancarai para partisipan dalam 
kelompok tersebut. Oleh karena itu, 
penelitian etnografi melibatkan 
aktivitas belajar mengenai dunia 
orang yang telah belajar melihat, 
mendengar, berbicara, berpikir dan 
bertindak dengan cara yang berbeda 
dalam setiap kebudayaannya.  
Menurut Audifak (2003:264), 
etnografi digunakan untuk meneliti 
perilaku manusia dalam lingkungan 
spesifik alamiah. Etnografer 
berusaha menangkap sepenuh 
mungkin, dengan berdasar pada 
perspektif orang yang diteliti, serta 
cara orang menggunakan simbol 
dalam konteks spesifikTujuan 
penelitian ini untuk menumbuhkan 
kembali budaya lewat tenun buna 
bagi masyarakat umum dan pada 
masarakat di wilayak kerajaan 
maubesi khususnya.Pada dasarnya 
etnografi seperti halnya 
dikemukakan oleh Muhajir (dalam 
Aspiati, 2015) bahwa etnografi 
merupakan model penelitian yang 
mempelajari peristiwa kultural, yang 
menyajikan pandangan hidup subjek 
yang ada dalam objek studi yang 
diteliti. Etnografi bertujuan 
menguraikan suatu budaya secara 
menyeluruh, yakni semua aspek 
budaya, baik yang bersifat material 
seperti artefak (alat-alat, pakaian, 
bangunan, dan sebagainya) dan yang 
abstrak seperti pengalaman, 
kepercayaan, norma, dan sistem nilai 
kelompok yang diteliti.  
Sejalan dengan hal tersebut, 
maka etnografi digunakan sebagai 
metodologi dalam menemukan 
makna dari  ekonomi kerakyatan  
yang ditumbuhkan pada masyarakat 
di kecamatan Insana yang menjadi 
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fokus penelitian. Hal ini diharapkan 
dapat dideskripsikan melalui 
pengamatan terhadap tingkah laku 
dalam melakukan  upaya budidaya 
yang di regenerasikan kepada 
generasi muda. Dengan pendekatan 
metode ini peneliti menggali apa 
yang ada dalam pikiran mereka 
tentang budaya tenun Buna, serta 
menjelaskan lewat kata-kata dan 
tindakan mereka melalui wawancara. 
Inti dari etnografi merupakan 
suatu upaya dalam memperhatikan 
makna tindak kejadian-kejadian yang 
menimpa orang yang ingin kita 
pahami. Beberapa makna 
terekpresikan secara langsung dalam 
bahasa dan nada juga yang diterima 
dan disampaikan secara tidak 
langsung melalui kata-kata dan 
perbuatan (Audifak dalam Aspiati, 
2015). Tetapi dalam setiap 
masyarakat, orang akan tetap 
menggunakan sistem makna yang 
kompleks ini untuk mengatur tingkah 
laku mereka, untuk memahami diri, 
memahami orang lain, dan untuk 
memahami dunia di mana mereka 
hidup. 
Berdasarkan tujuan penelitian 
maka dapat dijelaskan bahwa 
tahapan awal dalam proses penelitian 
etnografi adalah memilih situasi 
lapangan, dalam hal ini adalah proses 
budidaya tenun buna. Tahapan kedua 
setelah memasuki lapangan adalah 
dimulai dengan menetapkan seorang 
informan kunci "key informant", 
dalam konteks penelitian ini adalah 
informan yang berwibawa dan 
mampu "membuka pintu'' kepada 
peneliti untuk memasuki situs 
(budaya) penelitian. Setelah itu 
peneliti melakukan wawancara 
kepada informan tersebut dengan 
membuat catatan hasil wawancara. 
Berdasarkan hasil wawacara tersebut 
peneliti melakukan tiga tahapan 
observasi untuk mendapatkan tiga 
analisis.Observasi pertama adalah 
observasi deskriptif untuk 
merumuskan analisis 
domain.Observasi kedua adalah 
observasi terfokus untuk 
mendapatkan analisis 
taksonomi.Tahapan observasi 
terakhir adalah observasi terseleksi, 
untuk mendapatkan analisis 
kompensial (komponen).Berdasarkan 
tahapan-tahapan ini, kemudian 
dilakukan analisis tema untuk 
menentukan temuan budayanya. 
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Kemudian dalam tahap akhir, 
peneliti melakukan tahapan 
penulisan laporan etnografisnya. 
Tahapan analisis etnografi 
menurut Spradley dalam (Aspiati, 
2015) merupakan pengujian 
sistematis dalam menentukan bagian-
bagian, hubungan di antara bagian-
bagian, serta hubungan secara 
keseluruhannya.Analisis domain 
merupakan kata-kata yang dinilai 
berhubungan dengan latar belakang 
dan rumusan masalah dalam 
penelitian.Analisis taksonomi 
ditujukan dalam menentukan dan 
memilah domain-domain mana yang 
perlu untuk dapat diobservasi lebih 
lanjut hingga ditemukan tema-tema 
budayanya.Tahapan analisis ini 
adalah penentuan fokus. Analisis 
selanjutnya adalah analisis 
komponen (kompensial), yaitu 
pengerucutan dalam pembentukan 
kelompok atau kategori dari istilah 
pencakup dan hubungan semantiknya 
dawn analisis taksonominya. Di 
mana tahapannya adalah dengan 
mengajukan pertanyaan 
kontras.Tahapan akhir yaitu 
menemukan tema-tema budaya yang 
mengerucut dan sesuai dengan 
perumusan masalahnya secara 
spesifik. Berdasarkan analisis dan 
temuan-temuan (budaya) tersebut 
peneliti membuat laporan 
etnografinya. 
Lokasi penelitian yang dijadikan 
sebagai situs dalam penelitian ini 
adalah Propinsi Nusa Tenggara 
Timur (NTT) Kabupaten Timor 
Tengah Utara. Penelitian ini 
dilakukan di kecamatan Insana 
dimana kecamatan Insana merupakn 
satu-satunya kecamatan yang 
merupakan tempat bertumbuhnya 
dan di kembangkan tenun buna 
tersebut. Deskripsi geografis 
kecamatan Insana merupakan salah 
satu kecamatan di kabupaten Timor 
Tengah Utara di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur yang wilayahnya 
terletak di .Kabupaten Timor Tengah 
Utara adalah sebuah kabupaten yang 
terletak di provinsi Nusa Tenggara 
Timur, Indonesia. Ibu kota kabupaten 
berada di Kota Kefamenanu. Luas 
wilayahnya adalah 2.669,7 km²π 
dengan jumlah pendududuk sekitar 
229.000 jiwa (2010). 
Secara astronomis, posisi 
Kabupaten Timor Tengah Utara 
(TTU) terletak antara 90 02′ 48″ LS 
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– 90 37′ 36″ LS dan antara 1240 04′ 
02″ BT-1240 46′ 00″ BT. Batas-batas 
wilayah administratif adalah sebelah 
Selatan dengan wilayah Kabupaten 
Timor Tengah Selatan, sebelah Utara 
dengan wilayah Ambenu (Timor 
Leste) dan Laut Sawu, sebelah Barat 
dengan wilayah Kabupaten Kupang 
dan Timor Tengah Selatan, serta 
sebelah Timur berbatasan dengan 
wilayah Kabupaten Belu.Wilayah 
Kabupaten TTU merupakan daerah 
daratan dengan luas 2.669,70 km2 
atau hanya sekitar 5,6 persen dari 
luas daratan. Sedangkan sebagian 
wilayah TTU yang berbatasan 
dengan laut sawu atau lazim dikenal 
dengan sebutan wilayah pantura 
memiliki luas lautan  + 950 km2 
dengan panjang garis pantai 50 km 
(Kab TTU,2016).  
PEMBAHASAN 
Menggunakan model Penelitian 
Etnografi, kemudian oleh peneliti 
berusaha mengumpulkan data awal 
dengan melakukan observasi, 
wawancara dan mencatat pola 
perilaku dari beberapa waktu untuk 
dijadikan data awal. Dalam studi 
etnografi di wilayah kerajaan 
maubesi, peneliti berhasil 
mendapatkan gambaran awal tentang 
perlunya memuliakan tenun buna 
karena tenun buna memiliki banyak 
nilai yang terkandung di dalamnya 
dan makna dari setiap tenun buna 
yang di lakukan oleh pengembang di 
setiap suku di wilayah kerajaan 
maubesi. Sehingga observasi awal ini 
boleh menjadi sebuah rujukan dalam 
pengembangan penelitian tenun buna 
di wilayah kerajaan maubesi. 
Penelitian terdahulu telah banyak 
yang menulis tentang budaya tenun 
yang menonjolkan kekhasan tenun 
dari masing-masing daerah dan 
berbagai permasalahan yang di amati 
lalu kemudian di teliti untuk di 
jadikan senuah solusi bagi 
masyarakat sekitar dan menjadi 
rujukan bagi peneliti peneliti 
selanjutnya. Luh Wina Sadevi dan 
Juhrah Singke (Mei 2015) dalam 
penelitiannya tentang Perkembangan 
ragam hias, motif, dan warna tenun 
ikat gringsing di desa tenganan 
pegringsingan, Bali mendeskripsikan 
secara rinci mulai sejarah tenun ikat 
gringsing yang kemudian 
berkembang karena pengaruh luar 
yang menyebabkan kreasi dan 
inovasi tenun yang mulanya hanya 
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21 motif menjadi 25 motif dan corak 
yang makin variatif dan 
menyesuaikan permintaan pasar. 
Maria Nona Elvida Pembuatan kain 
tenun ikat maumere di desa wololora 
kecamatan lela kabupaten sikka 
propinsi Nusa TenggaraTimur 
(desember 2015), menguraikan 
pemaknaan nilai-nilai dalam 
pembuatan tenun ikat maumere di 
desa wolowora . Nilai nilai itu antara 
lain nilai spritual (religio-magi), nilai 
politis (dikaitkan dengan ritual-ritual 
adat dan oleh pemangku adat), dan 
nilai sosial-ekonomis (sebagai denda 
adat untuk mengembalikan 
keseimbangan sosial). Juga makna 
yang dalam dapat ditemukan dalam 
pemakaian kain tenun berdasarkan 
corak-motifya. Sehingga peneliti 
berniat menumbuhkan kembali 
budaya tenun buna dengan nilai-nilai 
yang terkandung didalamnya 
sehingga menjadi sebuah budaya 
yang tetap lestari dan dapat di 
regenerasi kepada penenun-penenun 
muda.  
Tenun Buna dalam pemaknaan 
nilai-nilai yang terkandung di 
dalamnya memiliki beberapa nilai 
diantaranya : 1) Nilai Sejarah 
menjelaskan bahwa tenun buna baru 
di kenalkan kepada kalangan 
bangsawan pada masa pemerintahan 
usif (raja) Usfinit sebagai raja 
tertinggi. Dalam mitos dan cerita 
rakyat disebut be’e (Nenek Moyang)  
Sani Finit sebagai penenun buna 
pertama. Maha karya tersebut 
kemudian digunakan sebagai tais 
(kain sarung perempuan) bagi ibu 
yang baru saja melahirkan, dalam 
sebuah ritual keluarga raja usfinit 
yang di kenal dengan tapoin liana 
(Upacara mengeluarkan anak setelah 
melahirkan). Jenis tenun ini 
kemudian di kenalkan pada 
masyarakat luas pada masa 
pemerintahan eksekutif  Usif  (raja) 
Taolin (1913-1933) (Usfinit 
Alexander 2003;49). Masyarakat luas 
kemudian mulai membuat tenun 
buna  untuk kalangan terbatas yakni 
kalangan Usif (raja) dan kalangan 
bangsawan lain secara hierarki. 
Perjalanan tenun buna akhirnya di 
gunakan dalam upacara-upacara adat 
oleh masyarakat adat kelompok suku 
amaf  (Bapak) dan meluas kepada 
rakyat biasa (kolo manu). 2) Nilai 
Budaya yang paling menonjol pada 
masyarakat adat ini adalah tradisi 
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yang masih dipertahankan hingga 
kini yakni upacara Tapoin Liana 
(Upacara Mengeluarkan anak setelah 
melahirkan) dimana pada prosesi ini, 
kaum wanita diwajibkan 
menggunakan tais (Kain sarung 
tenun wanita) yang bermotif buna, 
sedangkan ibu yang melahirkan di 
selimuti kain buna asli tenunan Be’e 
sani Finit (Nenek). . 3) Nilai Sosial 
dimana pada masyarakat Sonaf 
Maubes menjadikan tenun Buna 
sebagai Tenunan khusus Raja dan 
keluarga serta golongan raja-raja di 
sekitar sonaf maubes. Sehingga pada 
masyarakat setempat dengan mudah 
mengenal para (usif) raja dari jenis 
tenunan buna tersebut. Tenun buna 
juga dipandang sebagai sebuah 
kerajianan yang mampu mempererat 
kekeluargaan dimana pada upacara 
kematian (Abtai nitu) Menyelimuti 
Almarhum dengan kain tenun. 
4).Nilai Ekonomi yakni kain tenun 
buna juga menjadi sebuah sumber 
pengahsilan tambahan dimana 
menjadi salah satu syarat bagi yang 
akan menikah dimana seorang gadis 
desa dinilai pantas berkeluarga 
apabila ia sudah dapat menenun 
selimut atau sarung (Usfinit 
Alexander 2003;20). Hal ini 
dimaksud agar sang ibu di sela-sela 
waktu mengasuh anak atau 
mengerjakan pekerjaan di rumah 
dapat mengisi waktu tersebut dengan 
menenun dan hasilnya dapat 
dijadikan sumber pengahsilan 
tambahan.    
Nilai nilai ini yang kemudian 
hilang di masyarakat dan menjadi 
sebuah kegagalan masyarakat sonaf 
maubes memperkenalkan atau 
meregenerasikan kepada generasi 
muda. Dengan konsep ekonomi 
kerakyatan, peneliti mencoba 
membudayakan penenun muda 
sebagai penenun generasi berikut dan 
menjadikan sebuah kebutuhan 
sandang sehingga mampu 
memanfaatkan potensi yang ada di 
wilayah sekitar. Hal ini sejalan 
dengan konsep ekonomi kerakyatan 
yang di teliti oleh  Fredrik Benu 
(Desember 2002) ekonomi 
kerakyatan dan pemberdayaan 
ekonomi rakyat: (suatu kajian 
konseptual)  Ekonomi rakyat tumbuh 
secara natural karena adanya 
sejumlah potensi ekonomi 
disekelilingnya.  Mulanya  
bertumbuh tanpa adanya insentif 
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artifisial apapun, atau dengan kata 
lain hanya mengandalkan naluri 
usaha dan kelimpahan sumberdaya 
alam, sumberdaya manusia, serta 
peluang pasar. Potensi potensi ini 
yang kemudian memunculkan 
sebuah pasar dimana mampu 
menumbuhkan permintaan dan 
penawaran di masyarakat. Konsep 
ekonomi kerakyatan ini juga diyakini 
mampu menembus pasar global 
karena dibangun dari masyarakat 
sebagai fondasi.  Dengan 
menggendeng berbagai pihak dan 
campur tangan pemerintah, sangat 
memungkinkan untuk terciptanya 
sebuah pasar yang seimbang dan 
pasar yang di idamkan. Hasil yang 
diharapkan adalah terciptanya 
struktur ekonomi yang berimbang 
antar pelaku ekonomi dalam negeri, 
demi mengamankan pencapaian 
target pertumbuhan (growth) (Gillis 
et al., 1987) 
 
PENUTUP 
Tenun Buna kemudian  menjadi 
produk unggulan dan kebanggaan 
suku-suku di kecamatan Insana 
Khususnya wilayah kerajaan 
maubesi, karena jenis tenun ini 
merupakan tenunan yang memiliki 
jiwa historis. Pemaknaan historis 
tenun buna ini karena jenis tenun 
buna merupakan tenunan yang di 
khususkan kepada kelompok Raja 
dan Bangsawan pada jaman kerajaan 
pemerintahan raja raja  berkuasa di 
pulau Timor. Tenun Buna yang 
awalnya di kenal orang sebagai 
kekayaan daerah dengan corak dan 
motif geometris ini menjadi lebih 
berharga nilai ekonomisnya karena 
proses pembuatan yang 
membutuhkan kesabaran dan 
ketelitian serta cinta yang begitu 
mendalam dari wanita-wanita 
penenun. Dalam kehidupan sehari-
hari,masyarakyat kerajaan maubesi 
mengharuskan seorang wanita muda 
yang ingin menikah, harus sudah 
cukup mahir menenun. Hal ini 
dimaksudkan karena secara 
kemandirian mental, proses menenun 
membutuhkan kesabaran yang ekstra. 
Sedangkan bila kita pandang dari 
segi ekonomi, bisa membantu 
menambah penghasilan keluarga. 
Usaha ini juga diyakini sebagai 
sebuah usaha ekonomi kerakyatan 
yang menawarkan pendekatan 
kekeluargaan. Keluarga dipilih 
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karena merupakan tempat seseorang 
mulai mendapatkan pendidikan 
pertama dan utama. Proses ini harus 
di dorong untuk di perkenalkan 
secara baik dan menarik apabila 
masyarakat Timor masih 
memuliakan Tenun sebagai salah 
satu budaya daerah yang bernilai 
ganda dalam pemaknaan. Hal ini 
mensyaratkan agar pemerintah 
daerah beserta seluruh lapisan 
masyarakat yang mendiami daerah 
ini, wajib menanamkan ilmu 
pengetahuan tersebut guna 
mendukung tumbuh kembang 
budaya tenun beserta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Proses ini 
juga diyakini sebagai proses yang 
akan menghidupkan dari sisi 
kemanfaatan ekonomi karena bisa di 
jadikan industri kerajinan tenun di 
desa. Sarbini Sumawinata dalam 
Sujito Ari (2006), menawarkan 
pemikiran alternatif, apa yang 
dikenal dengan ekonomi kerakyatan 
melalui industrialisasi desa. Konsep 
ini  dimunculkan untuk menjawab 
kebutuhan pengembangan ekonomi 
desa, khususnya sejak terjadi 
kegagalan transformasi ekonomi di 
jaman revolusi hijau. Industrialisasi 
desa, menurutnya ditandai adanya 
model transformasi teknologi dan 
ilmu pengetahuan dalam pemanfaat 
sumberdaya lokal dengan basis 
pengelolaan oleh masyarakat dan 
pemerintah desa. Model 
industrialisasi ini, juga ditandai oleh 
kepekaan pada pengelolaan 
lingkungan, lebih menyerap tenaga 
kerja (padat karya) dan bukan padat 
modal, penggunaan teknologi madya, 
serta berorientasi pada kebutuhan 
jangka panjang (sustainable). Tentu 
sangat berbeda dengan model-model 
eksploitasi sumberdaya alam yang 
selama ini diterapkan melalui jargon 
modernisasi desa, yang nyata 
membawa dampak kesenjangan, 
ketergantungan, dan marginalisasi. 
Konsep ekonomi kerakyatan ini 
sejalan dengan Kajian tentang 
tenunan dari pemerintah daerah NTT 
juga menegaskan tentang muliax 
produk asli masyarakat pulau Timor 
sebagai kebutuhan sandang yang 
memiliki pemaknaan ganda terhadap 
kebutuhan kegiatan adat (Dalam 
Upacara Kelahiran, Upacara 
kematian, Sebagai Mahar/Mas 
Kawin) juga di pergunakan sebagai 
Pertukaran Budaya dalam unsure 
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persamaan atau Kesatuan.(UPTK 
NTT 2007 ;44) 
Permasalahan yang di temui di 
lapangan sebagai hambatan bagi 
budaya tenun buna ini adalah 
semakin jarang masyarakat yang 
tertarik menggunakan produk local 
ini dalam kebutuhan berpakaian. 
Dalam survey secara tak langsung, 
saya boleh menyimpulkan bahwa 
masyarakat masih sangat sedikit 
yang tertarik untuk mempelajari 
proses budidaya tersebut karena 
berbagai alasan yakni karena 
derasnya perkembangan teknologi 
yang menawarkan produk murah 
masyarakat terseret ikut 
menyesuaikan gaya berpakaian 
modern. Disamping itu dari segi 
ekonomi harga setiap tenun buna 
sangat tidak ekonomis karena 
harganya bisa dua sampai tiga kali 
lipat satu potong pakaian produk 
pabrikan mesin. Kendala lain dari 
para penenun yakni mulai jarang 
wanita muda yang ingin belajar 
menenun buna karena alasan 
efektivitas waktu. Bagaimana 
mengembangkan menumbuhkan 
kembali semangat tenun buna 
merupakan wujud melestarikan 
kebudayaan nasional dengan 
meneruskan kepada generasi muda 
yakni sebuah startegi melestarikan 
budaya tenun tersebut dapat dikenal 
luas oleh masyarakat sekitar maupun 
dunia luar. Upaya yang dilakukan 
yakni dengan cara memperkenalkan 
kepada generasi muda dengan 
melibatkan mereka secara langsung 
dalam proses regenerasi tersebut. 
Proses regenerasi yang dilakukan 
dengan memotivasi mereka untuk 
memahami nilai-nilai yang 
terkandung pada tenun buna, 
pemaknaan motif yang digunakan 
dan pentingnya kain buna bagi 
masyarakat setempat. Transfer ilmu 
pengetahuan beserta pemaknaannya 
dengan cara menumbuhkan kembali 
kesadaran budaya tenun buna bagi 
generasi muda menjadi suatu 
kewajiban karena generasi mudalah 
sebagai generasi penerus bangsa. Hal 
ini dimungkinkan karena generasi 
muda yakni kelompok anak dan 
remaja adalah bagian dari 
masyarakat yang ada dalam wilayah 
tersebut maka kewajiban tersebut 
sudah selayaknya di regenerasikan 
lewat pembelajaran di sekolah 
maupun kelompok budaya penenun 
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di masyarakat. Proses ini diyakini 
sebagai usaha yang terstrukur dan 
mudah untuk dipahami, karena 
sejalan degan tujuan pendidikan 
nasional yang mampu 
bertransformasi dengan budaya 
daerah 
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